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ABSTRACT

Speedand agility are the basic models
playingfootball and for the player is a succes!
capital to score, and keep theal in check. By
the ability of speed will facilitate the player
order to bring the ball.

The problems ofthis research are: (
How to improve the achievement mastery
football basics for students in the implementa
of methods of demonstrationB) How is the
influence of demonstration methods on stuc
learning motivation?

The purposeof this reserch are (a) to
know the improvement of learning achievem
of soccer basics to students after
implementation of demonstration method, (b
know the motivation to learn football basics a
the implementation of demonstration metl

This researchuses action research
much as two round$€ach round consists of tv

stages: design, activity and observa
Reflection and revise. Eh population of tis
research is first gradgudents i SD Negeri no.
11 Sungai Apit Kecamatan Sungai Af
KabupatenSiak. From the datobtained as the
result of the practice tests, observation slin
teachingand learning proce activities.

From the analysis result, it can be s
that the students' learning achievement
increased from cycle | to Il, cycle | (654%),
cycle 11 (89,74%) for psychomotor domain, cy
| (84,62%). Cycle Il (100%) for the affectiv
domain

Conclusions from this research is -
demonstration of the method can be a pos
influence on students' motivation to Cl | Kelas
I SD Negeri No.11 Sungai ApiKecamatan
Sungai Apit Kabupaten Si and learning models
can be used as an alternative physical educ

Keywords: learning achievement physical education, methods of demonstration

UPAYA PENINGKATAN KELINCAHAN DAN KECEPATAN DALAM

BERMAIN SEPAK BOLA PADA SISWA KELAS |

DI SD NEGERI

NO.11 SUNGAI APIT KECAMATAN SUNGAI APIT KABUPATEN
SIAK

ABSTRAK

67



Jurnal IImiah Pendidikan Scholastic

Kecepatan dan kelincahan adalah model dasar Penelitian ini menggunakan penelitian
dalam berpain sepakbola dan bagi pematindakan (action research) sebanyak dua putaran.
merupakan modal sukses untuk mencetak g@etiap putaran terdiri dari dua tahap yaitu :
dan mempertahankan kemasukan gola. Dengeancangan, kegiatan dan pengamatan. Refleksi
kemampuan kecepatan akan memudahkalan refisi Sasaran penelitian ini adalah Siswa
pemain dalam rangka membawa bola. Kelas | SD Negeri No.11 Sungai Apit
oo Do ecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak dari
Permasalahan yang ingin dikaji daIamgata diperoleh berupa hasil tes praktik , lembar

penelitian ini adalah: (a) Bagimanakah ervasi kediatan beolaiar menaaiar
meningkatkan prestasi penguasaan dasar-dagg§ 9 J 98y

sepakbola bagi siswa dalam diterapkannya Dari hasil analisa didapat bahwa prestasi
metode demontrasi? (b) Bagaimana pengarlelajar siswa mengalami peningkatakan dari
metode demonstrasi terhadap motivasi belajaiklus | sampai Il yaitu, siklus | (61.54%), siklus
siswa? II (89,74%) untuk ranah psikomotro, siklus |
) I 0, I
Tujuan dari penelitian ini adalah (a)(84,62/o). Siklus Il (100%) untuk ranah afktif

Mengetahui peningkatan prestasi belajar dasar-  Simpulan dari penelitian ini adalah metode
dasar sepakbola pada siswa  setelalemonstrasi dapat berpengaruh positif terhadap
diterapkannya  metode  demonstrasi, (knotivasi belajar siswa Kelas | SD Negeri No.11
mengetahui  motivasi  belajar dasar-das&ungai Apit Kecamatan Sungai Apit Kabupaten
sepakbola setelah  diterapkannya metodgiak serta model pembejalaran dapat digunakan
demonstrasi. sebagai salah satu alternative penjas.

Kata kunci: prestas belajar penjas, metode demonstras
| PENDAHULUAN

Latar belakang masalah, sepakbola adalah satehm yang baik sangat dibutuhkan selain teknik
satu jenis olah raga yang sangat digemari orabgrmain yang baik.
seluruh dunia. Olah raga ini sangat universal. Hanya para atlet sepak bola manea
Selain digemari orang laki-laki olah raga inNegara yang sukses membina karier di bidang
juga digemari para perempuan tidak hanya tudah raga ini. Tentunya diperlukan usaha dan
muda bahkan anak-anak Sejak tahun 1990 &iihan yang keras untuk menjadi atlet sepak bola
olah raga ini mulai digunakan untuk para wanitgang handal dan professional “goallll......!"
meskipun sebelumnya olah raga ini hanygeriakan ini sungguh identik dengan sepakbola
diperuntukkan bagi kaum pria. siapapun yang berteriak “ goal” dapat dipastikan
Olah raga ini melibatkan 11 orang dalanakan mengangkat tangan, berdiri, wajah
satu teamnya. Untuk menjadi pemenang dalamendongak, mulut terbuka lebar, mata berbinar-
suatu pertandingan harus melawan satu tedimar, hati berbunga-bunga dan diakhiri dengan
lainnya. Lapangan. para pemain sepak botangok kanan, tengok kiri sambil mengulurkan
memperebutkan sebua bola untuk dimasukkan k@ngan dan suara gemuruh . hal ini sungguh
dalam gawang yang dijaga seorang penjagantradiksi dengan sebagian orang yang ada di
gawang (goal keeper) tempat yang sama yang tidak bisa berteriak”
Olah raga ini menjadi sangat menarilgoal..” Mereka duduk diam, kaget, gelisah,
karena selain hanya memperebutkan sebuah bkécewa, dengan tangan di depat mulut, sambil
dilapangan dengan menggunakan kaki tetapi jugaenggit jari dengan muka yang pucat. Sebagian
terihat gaya-gaya permainannya dalartain berteriak langkat, mengutuki, menyumpabhi,
memperebutkan bola untuk memasukkan bola gotes keras, pemandangan seperti ini selalu ada
dalam gawang lawan. Oleh karena olah raga idi dalam permaianan sepak bola, baik di
melibatkan banyak orang tentunya kerjasani@mpong, halaman rumah, sekolah, lapangan
kecil atau di stadion yang megah.
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Olah raa ini juga dilakukan anak kecil,(karena mampu mengkombinasikan dari segala
anak-anak, remaja, pemuda, orang dewasa, prie&nik yang dimiliki)
bahkan wanita. Sepakbola sungguh popular di Mempunyai kecepatan dan kelincahan
mata masyarakat, dari pelosik desa hingga kogang lebih, bagi setiap pemain merupakan mudah
besar di seluruh dunia. dan sukses untuik mencetak gol, dan

Sepak bola merupakan olah raganempertahankan kemasukan bola. Dengan

yang simple, sederhana dan murah. Bahk&emampuan kecepatan dan kelincahan akan
hamper tidak memerlukan biaya. Namun bilmmemudahkan pemain tersebut dalam rangka
pertandingan yuang professional, olah raga imembawa bola (menggiring bola) ke hadapan
biayanya bisa terbesar dari aneka cabang olgawang lawan.
raga lainnya. Untuk mengelola dan menghidupi Seorang pemain yang mempunyai
sebuah klub sepak bola bisa memakan biakalincahan dan kecepatan yang bagus, bola yang
milyaran rupiah. Di satu pihak sepak bolaligiring bagaikan lekat di kaki dan tentu mudah
dikatakan hamper tidak memerlukan biayanelewati halangan lawan dan tidak mudah
karena alat dan sarana yang dibutuhkan hangéelabuhi lawan.
satu benda bulat dan tanah lapang. Benda bulat Berdasarkan uraian-uraian diatas , cabang
yang disebut bola itu bisa bola yang mahatlah raga bola sepak bola menarik untuk dikaji
(bola karet), bola plastic, jeruk bali (keprok)watabersama sehingga perkembangan sepak bola
jerami, kertas, serabut kelapa, yang pengeloladonesia semakin diminati masyarakat sekaligus
harus mengadakan studi banding, harus tanggaampu duduk sejajar dengen club-club di negeri
akan anak asuhnya, mau belajar dari pengalamaar. Sedangkan masalah yang khusus menarik
pahit, sekkaligus berusaha membuktikanntuk dibahas bersama dengan judul “Upaya
pengelolaan yang lebih professional. Meningkatkan Kelincahan dan Kecepatan

Bila dikaji bersama pola permainan sepakalam Bermain Sepak Bola Pada Siswa Kelas |
bola. Itu sederhana, pola permainan hanydi SD Negeri No.11 Sungai Apit Kecamatan
menyerang  (Attacktion), mempertahankarsungai Apit Kabupaten Siak”.
(defention) dan menyusun posisi strategi ini, Berdasarkan latar belakang diatas maka
keahlian dan keterampilan masing-masindirumuskan suatu maslaah sebagai berikut:
pemain tampak jelas, kemauan membawa bola, 1. bagaimana peningkatan prestasi

menggiring bola, merebut bola,penguasaan dasar-dasar sepak bola bagi siswa
mempertahankan bola, mengecoh lawan, sangkngan diterapkannya metode demonstrasi? 2.
diperlukan oleh individu pemain untuk Bagaimanakah pengaruh metode

diterapkan dalam kerja sama antara pemain. demonstrasi terhadap motivasi belajar dasar-
Tiap pemain harus punya kemampuadasar sepakbola pada siswa.
DK4, maksudnya daya tahan tubuh, kekuatan, Sesuai dengan permasalahan diatas,
kelenturasn, kecepatan dan kelincahan. Ke genelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui
faktor ini harus dimiliki para pemain untukpeningkatan prestasi belajar dasar-dasar bermain
mengembangkan ke posisi puncak. Dari kelimsepak bola pada siswa setelah diterapkan metode
faktor tersebut yang menarik untuk dikajidemonstrasi. 2) Mengetahui pengaruh motivasi
bersama adalah faktor kecepatan dan kelincahdelajar dasar-dasar bermain sepak bola pada
Kecepatan dan kelincahan ini dapat dibentuk dasiswa setelah diterapkan metode demonstrasi.
dalam diri (pembawaan) atau dari luar diri

I METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan Menurut Oja dan Sumarjan (dalam titik

(action research) Karena penelitian dilakukasugiarti, 1997:8) ada 4 macam bentuk penelitian
untuk memecahkan masalah pembelajaran tilidakan, yaitu (1) penelitian tindakan guru
kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitiasebagai peneliti, (2) penelitian tindakan
dskriptif, sebab menggambarkan bagaimarkolaboratif, (3) penelitian tindakan simulatif

suatu  teknik pembelajaran diterapkan daterinteratif dan (4) penelitian tindakana social
bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. eksperimental.
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Dalam penelitian tindakan ini menumbuhkan budaya meneliti dikalangan gurj
menggunakan bentuk penelitian kolaboratifMukhlis, 2003:5).
dengan guru mata diklat dan di dalam proses PTK terdiri atas empat tahap, yaitu

belajar mengajar dikelas yang bertinak sebagpgianning (Rencana), action (tindakan), observasi
pengajar adalah guru mata diklat sedangkgpengamatan) dan reflection (refleksi). Siklus
peneiti bertindak sebagai pengamat, penanggusgiral dari tahap-tahap PTK dapat dilihat pada
jawab penuh penelitian tindakan adalagambar berikut: Rangangan/rencana awal,
pengamat (penelit). Tujuan utama darsebelum mengadakan penelitian peneliti
penelitian tindakan ini adalah meningkatkamenyusun rumusan maslaah, tujuan dan
hasil pembelajaran di kelas dimana penelithembuat rencana tindkan, termasuk di dalamnya
secara penuh terlibat dala penelitian mulai damstrument penelitian dan perangkat
perencanaan, tindakan, pengamatan daembelajaran. Kegiatan dan pengamatan,
refleksi. melipouti tindakan yang dilakukan oleh peneliti
Dalam penelitian ini peneliti bekerja samaebagai upaya membangun pemahaman konsep
dengan guru mata diklat, kehadiran penelisiswa serta mengamati hasil atau dampak dari
sebagai guru di tengah-tengah proses belagitetapkannya metode demonstrasai. Refleksi,
mengajar sebagai pengamat diberitahukgreneliti mengkaji melihat dan
kepada siswa. Dengan cara ini diharapkamempertimbangkan hasil atau dampak dari
adanya kerja sama dari seluruh siswa dan bisadakan yang dilakukan berdasarkan lembar
mendapatkan data yang seobjektif mungkipengamatan yang diisi oleh pengamat.
demi kevalidan data yang diperlukan. Rancangan/rencana yagn direvisi, berdasarkan
Tempat penelitian adalah tempat yanbgasil refleksi dari pengamat membuat rangangan
digunakan dalam melakukan penelitian untuitang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ifberikutnya
bertempat di SD Negeri No.11 Sungai Apit Observasi terbagi dalam dua putaran,
Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak. dimana pada masing-masing putaran dikenal
Waktu  penelitan  adalah  waktuperilaku yang sama ( alur kegiatan yang sama0
berlangsungnuya penelitian atau saat penelitigian membahas satu sub pokok bahasan yang
ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakamliahiri dengan tes praktek di akhir masing-
pada bulan September semester ganjil Tahumasing putaran. Dibuat dalam dua putaran

2016. dimaksudkan untuk memperbaiki system
Subyek penelitian adalah siswa-siswpengajaran yang dilaksanakan.

kelas 1-2 SD Negeri No.11 Sungai Apit Instrument yang digunakan dalam

Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak. penelitian ini terdiri dari: Yaitu seperangkat

Penelitian ini menggunakan Penelitiamencana dan pengaturan tentang kegiatan
Tindakan Kelas (PTK). Menurut tim Pelatihpembelajaran pengelolaan kelas, serta penilaian
Proyek PGSM, PK adalah suatu bentuk kajiamasil belajar. Yaitu merupakan perangkat
yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yangembelajaran yang digunakan sebagai pedoman
dilakukan untuk meningkatkan kemantapaguru dalam mengajar dan disusun untuk tiap
rasional dari tindakan mereka dalanputaran. Masing-masig RP berisi kompetensi
melaksanakan tugas, memperdalam pemahandasar, indicator pencapaian hasil belajar, tujuan
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itipembelajran khusus dan kegiatanb belajar
serta memperbaiki kondisi dimana prakteknengajar. Lembar Observasi Kegiatan Belajar

pembelajaran tersebut dilakukan (dalarMengajar. Lembar observasi pengelolahan
Mukhlis, 2003:3) metode demonstrasi, untuk mengamati
Sedangkan menurut Mukhlis (2003:5kemampuan guru dalam mengelola

PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifgtembelajaran. Lembar observasi aktivitas siswa
sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuldan guru untuk mengamati aktivitas siswa dan
memperbaiki  kondisi  pembelajaran  yarguru selama proses pembelajaran.
dilakukan. Angket ini digunakan untuk mengetahui
Adapun tujuan utama dari PTK adalalapakah siswa-siswa tersebut menyenangi model
u8ntuk memperbaiki/ meningkatkan praktelpembelajaran yang ditawarkan penulis. Tes ini
pembelajaran secara berkesinambungadisusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang
sedangkan tujuan penyertaannnya adalakan dicapai, digunakan untuk mengukur
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kemampuan pemahaman materi yang diajarkamengetahui prestasi belajar yang dicapai sisw
Tes praktek ini diberika setiap akhir putaranjuga untuk memperoleh respon siswa terhadap
Lembar observasi penilaian kinerja siswa randtegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa
psikomotor. Lembar observasi penilaian kinrejaelama proses pembelajran
siswa ranah afektif. Untuk menganalisis tingkat
Data-data yang diperlukan dalankeberhasilan atau persentase keberhasilan siswa
penelitian ini diperoleh melalui observasisetelah proses belajar mengajar setiap putarannya
pengolahan metode demonstrasi, observatiakukan dengan cara memberikan evaluasi
aktivitas siswa dan guru angket motivasi siswherupa tes praktek pada setiap akhir putaran,
dan tes praktek. Analisa ini dihitung dengan
Untuk mengetahui efektivan suatu menggunakan statistic sederhana yaitu: Peneliti
metode dalam kegiatan pembelajaran perlumelakukan penjumlahan nilai yang diperoleh
diadakananalisa data. Pada penelitian insiswa yang selanjutnya dibagi dengan jumlah
menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif, siswa yang ada di kelas tersebut sehingga
yaitu suatu metode penelitian yang bersifatdiperlukan rata-rata tes praktek dapat
menggambarkan kenyataan atau fakta sesudirumuskan
dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk

Dengai Nilai rata-rata

DX
>N

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu reeqeerorangan dan secara klasikal.
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajdkulum 1994 (Depdikbud, 1994) yaitu
siswa telah tuntas belajar bila di kelas terselmégndapat 85% yang telah mencapai daya serap
dari sama dengan

Untuk menghitung persentase ketuntasan belagandkan rumus sebagai berikut:

Jumlah semua nilai siswa

Jumlah siswa

o= > Siswayangiuntasbel ajar

> siswa

x100%

Il HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Siklus I, Pada tahap ini peneliti Pada akhir proses belajar mengajar siswa
mempersiapkan pembelajaran yang terdiri dagiberi tes formatif | dengan tujuan untuk
rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alatengetahui keberhasln siswa dalam proses
alat pengajaran yang mendukung. Selain itu judeelajar mengajar yang telah dilakukan.

dipersiapkan lembar observasi pengelolahan Aspek-aspek yang mendapatkan criteria
pembelajaran metode demostrasi dan lemblurang baik adalah memotivasi siswa,
observasi aktivitas siswa. menyampaikan tujuan pembelajaran, pengelolaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajaraktu dan siswa antusias. Keempat aspek yang
untuk siklus | dilaksanakan pada tanggal #endapat penilaian kurang baik di atas,
September 2016 di kelas 1-2 dengan jumlaierupakan suatu kelemahan yang terjadi pada
siswa 39 siswa. Adapun proses belajar mengajsiklus |. dan akan dijadikan bahan kajian untuk
mengacu pada rencana pelajaran yang teledfleksi dan revisi yang akan dilakukan pada

dipersiapkan. Pengamatan (observassjklus I
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan Aktivitas guru yang paling dominant
belajar mengajar. pada siklus | adalah menjelaskan materi yang
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sulit, membimbing dan mengamati siswa dalakurang baik dalam pengelolaan waktu. Siswa
menemukan konsep vyaitu 21,7 %. Aktivitas lailkurang bisa antusias selama pembelajaran
yang persentasenya cukup besar adalah membmilangsung. Revisi. Pelaksanaan kegiatan
umpan balik/evaluasi/Tanya jawab, menjelaskavelajar mengajar pada siklus | ini masih terdapat
materi yang sulit dan membimbing sisw&ekurangan, sehingga perlu adanya revisi untuk
merangkum pelajaran vyitu masing-masinglilakukan pada siklus berikutnya.

sebesar18,3 % danl3,3 %. Sedangkan aktivitas Guru perlu lebih terampil dalam

siswa yang paling dominant adalabmemotivasi siswa an lebih jelas dalam
mengerjakan/memperhatikan  penjelasan guroenyampaikan tujuan pembelajaran. Dimana
yaitu siswa diajak untuk terlibat langsung dalam setiap

22,5 %. Aktivitas lain yang persentasenya cukuiegiatan yang akan dilakukan.
besar adalah bekerja dengan sesama anggotaGuru perlu mendistribusikan waktu secara
kelompok, diskusi antar siswa dengan guru, ddraik dengan menambahkan informasi-informasi
membaca bukup yaitu masing-masing 18,8 %ang dirasa perlu dan memberi catatan.
dan 11,5 %. Guru harus lebih terampil dan bersemangat
Pada siklus I, secara garis besar kegiatdalam memotivasi siswa sehingga siswa bias
belajar mengajar dengan metode pembelajarebih antusias.
kooperatif model Demonstrasi sudah Pada tahap in peneliti mempersiapkan
dilaksanakan dengan baik, walaupun peran guperangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
masih cukup dominant untuk memberikampelajaran 2, soal tes formatif 2 dan alat-alat
penjelasan dan arahan karena model terselm@ngajaran yang mendukung. Selain itu juga
masih dirasakan baru oleh siswa. bahwa dengdipersiapkan lembar observasi pengelolaan
menerapkan metode Demonstasi diperoleh nilpembelajaran metode demonstasi dan lembar
rata-rata presentasi belajar siswa adalah 76,@bservasi siswa.
dan ketuntasan belajar mencapai 61,54 % atau Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
ada 24 siswa dari 39 siswa sudah tuntas belajantuk siklus Il dilaksanakan pada tanggal 23
Hasl tersebut menunjukkan bahwa pada siki&eptember 2016 di kelas | SD Negeri No.11
pertama secara klasikal siswa belum tunt&ungai Apit Kecamatan Sungai Apit Kabupaten
belajar, karena siswa yang memperoleh @) Siak dengan jumlah siswa 29 siswa. Dalam hal
hanya sebesar 61,54% lebih kecil dari persentasé peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85@0ses belajar mengajar mengacu pada rencana
Hal ini disebabkan karena siswa masih merag®lajaran dengan memperhatikan revisi pada
baru dan belum mengerti apa yang dimaksud daiklus |, sehingga kesalahan atau kekuarangan
digunakan guru dengan menerapkan modphda siklus I tidak terulang lagi pada siklus II.
pembelajaran metode demonstrasi. Pengamatan (observasi) dilaksanakan
Analisis data penelitian Siklus 1, Ranatbersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.
Psikomotor. Siswa yang mendapat nilai 60 tidakebagai pengamat adalah peneliti dibantu oleh
ada. Siswa yang mendapat nilai 70 sebanyak $8orang guru SD Negeri No.11 Sungai Apit
(38,46%). Siswa yang mendapat nilai 8®Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak.
sebanyak 24 (61,54%) Pada akhir proses belajar mengajar siswa
Berarti siswa yang mendapat nilai diatadiberi tes formatif [l dengan tujuan untuk
70 sebanyak 61, 54%, secara klasikal termasuolengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam

kategori belum tuntas. proses belajar mengajar yang dilakukan.
Ranah Afektif. Siswa yang mendapat nilai @nstrument yang digunakan adalah tes praktek |I.
sebanyak 6 (15,38%). Siswa yang mendapat nilai Aspek-aspek yang diim pada

B sebanyak 26 (66,6%) . Siswa yang mendapk&giatan belajar mengajar (siklus II) yang
nilai A sebanyak 7 (17,95%). Berarti siswa yangilaksanakan oleh guru dengan menerapkan
mendapat nilai diatas C sebanyak 84,62%, secan&tode pembelajaran metode Demonstrasi
klasikal termasuk kategori tuntas. mendapatkan penilaian yang cukup baik dari
Refleksi, Dalam pelaksanaan kegiatapengamat. Maksudnya dari seluruh penilaian
belajar mengajar diperoleh informasi dari haslidak terdapat nilai kurang. Namun demikian
pengamatan sebagai berikt. Guru kurang bajienilaian tersebut belum merupakan hasil yang
dalam memotivasi siswa dan dalaneptimal, untuk itu ada beberapa aspek yang perlu
menyampaikan tujuan pembelajaran. Gurtnendapatkan perhatian untuk penyempurnaan

72



Jurnal IImiah Pendidikan Scholastic

penerapan pembelajaran selanjutnya. Aspek- Analisis data penelitian Siklus 11,
aspek tersebut adalah memotivasi sisw®anah Psikomotor, Siswa yang mendapat nilai
membimbing siswa merumuskan60 tidak ada. Siswa yang mendapat nilai 70
kesimpulan/menemukan konsep dan pengelolaaebanyak 4 (10,36%). Siswa yang mendapat nilai
waktu. 80 sebanyak 24 (61,53%). Siswa yang mendapat
Dengan penyempurnaan aspek-aspek milai 90 sebanyakll (28,21%). Berarti siswa
atas daam penerapan metode Demokragsing mendapat nilai diatas 70 sebanyak 89,74%,
diharapkan siswa dapat menyimpulkan apa yarsgcara klasikal termasuk kategori tuntas.
telah mereka pelajari dan mengemukakan Ranah Afektif, siswa yang mendapat
pendapatnya sehingga mereka akan lebitilai C tidak ada. Siswa yang mendapat nilai B
memahami tentang apa yang telah merelsebanyak 13 (33,33%). Siswa yang mendapat
lakukan. tampak bahwa aktivitas guru yuangilai A sebanyak 26 (66,67%). Berarti siswa
paling dominant pada siklus 1l adalahyang mendapat nilai diatas C mencapai 100%
membimbing dan mengamati siswa melakukasecara klasikal termasuk kategori tuntas
latihan yaitu 25%. Jika dibandingkan dengan Mengingat hasil observasi selama siklus Il
siklus | aktivitas ini mengalami peningkatannilai yang diperoleh siswa dalam penilaian
Aktivitas guru yang mengalami penurunarkinerja ranah psikomotorik 89,74% memperoleh
adalah memberi umpan balik (16,6%)nilai diatas 70 dan ranah afektif 100%
menjelaskan/melatih menggunakan alat (11,7nemperoleh nilai diatas C secara keseluruhan
Meminta siswa mendiskusikan dan menyajikaranah psikomotorik dan ranah afektif telah
hasil kegiatan (8,2%) dan membimbing siswgercapai ketuntasan belajar, maka penelitian ini

memperbaiki kesalahan (6,7%) diakhiri pada siklus Il

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah
paling diminan pada siklus Il adalah praktikerlaksana dengan baik maupun yang masih
menggunakan alat vyaitu (21%). Jikékurang baik dalam proses belajar mengajar
dibandingkan dengan siklus |, aktivitas inidngan penerapan pembelajaran  metode
mengalami peningkatan. aktivitas siswa yandemonstrasi. Dari data-data yang telah diperoleh
mengalami penurunan adalahdapat diuraikan sebagai berikut:

mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru Selama proses belajar mengajar guru telah
(17,9%). Diskusi antar siswa / antara siswmelaksanakan semua pembelajaran dengan baik.
dengan guru (13,8%), mempraktekkan yanlleskipun ada beberapa aspek yang belum
relavan dengan KBM (7,7%) dan merangkumsempurna, tetapi persentasae pelaksanaannya
pembelajaran (6,7%). Adapun aktivitas siswantuk masing-masing aspek  cukup besar.

yang mengalami peningkatan aalalBerdasarkasn data hasiul pengamatan diketahui
memperhatikan peragaan (12,1%) menyajikdmahwa siswa aktif selama proses belajar
hasil pembelajaran (4,6%), berlangsung. Kekurangan pada siklus-siklus

menanggapi/mengajukan pertanyaan/ide (5,4%gbelumnya sudah mengalami perbaikan dan
dan berlatih bersama siswa lain (10,8%)eningkatan sehingga menjadi lebih baik.
diperoleh nilai rata-rata tes praktek sebesar 81,79 Hasil belajar siswa pada siklus I
dan dari 39 siswa yang telah tuntas sebanyak B&ncapai ketuntasan. Pada siklus Il guru telah
siswa an 4 siswa belum mencapai ketuntasamenerapkan pembelajaran metode demonstrasi
belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajdengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta
yang telah tercapai sebesar 89,74% (termash&sil belajar siswa pelaksanaan proses belajar
kategori tuntas). Hasil pada siklus Il inimengajar sudah berjalan dengan baik. Maka
mengalami peningkatan lebih baik dari siklus Itidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi
Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus {luang perlu diperhatikan untuk tindakan
ini dipengaruhi oleh adanya peningkataselanjutnya adalah memaksimalkan  dan
kemampuan guru dalam menerapkamempertahankan apa yang telah ada dengan
pembelajaran metode demonstrasi sehinggguan agar pada pelaksanaan proses belajar
siswa menjadi lebih terbiasa dengamengajar selanjutnya penerapan pembelajaran
pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebimetode demonstrasi dapat meningkatkan proses
mudah dala memahami materi yang telabelajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran
diberikan. dapat tercapai.
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Angket yang diberikan pada siswa setelglaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya
siswa melaksanakan proses pembelajarailai rata—rata siswa pada setiap siklus yang
dengan metode demonstrasi (siklus Il) dengaerus mengalami peningkatan.
jumlah pertanyaan sebanyak 36 butir dan jumlah Berdasarkan analisis data, diperoleh
responden sebanyak 39 siswa untuk mengetalaltivitas siswa dalam proses pembelajaran
tanggapan siswa terhadap model pembelajardangan model pembelajaran metode demonstrasi
metode demonstrasi. menunjukkan bahwgaling dominan adalah belajar dengan sesama
tanggapan siswa terhadap model pembelajaranggota kelompok,
metode demonstrasi adalah positif. Berdasarkamendengarkan/memperhatikan penjelasan guru
jumlah rata-rata dalam persen menunjukkatlan diskusi antara siswa/antara siswa dengan
bahwa 80% siswa setuju dengan Kkegiataguru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa
pembelajaran metode demonstrasi 63% setujiapat dikategorikan aktif.
dengan materi yang diajarkan dengan metode, Sedangkan untuk aktivitas guru selama
53% setuju dengan kegiatan praktik yangembelajaran telah melaksanakan langkah-
dilaksanakan dalam pembelajaran metodangkah metode demonstrasi dengan baik. Hal
demonstrasi dan 73% siswa setuju dengani terlihat dari aktivitas guru yang muncul di
penggunaan ujian praktik dalam kegiatamantaranya aktivitas membimbing dan mengamati
pembelajaran metode demonstrasi. siswa dalam mempraktikkan hasil pembelajaran ,

Melalui hasil penelitian ini menunjukkanmenjelaskan/melatih menggunakan alat,
bahwa pembelajaran pertemuan terbimbingiemberi umpan balik dalam prosentase untuk
memiliki dampak positif dalam meningkatkanaktivitas di atas cukup besar.
prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari Berdasarkan analisis angket siswa
semakin mantapnya pemahaman siswa terhaddgpat diketahui bahwa tanggapan siswa termasuk
materi yang disampaikan guru (ketuntasapositif. Ini ditunjukkan dengan rata-rata jawaban
belajar meningkat dari siklus I, dan Il) untuksiswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan
ranah psikomotor yaitu berminat dengan model pembelajaran model
61,54%,84,62 % dan 100 % . pada siklus Kdimonstrasi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
ketuntasan belajar siswa secara klasikal telahemberikan respopn positif terhadap model
tercapai. pembelajaran metode demonstrasi, sehingga

Berdasarkan analisis data, diperolediswa menjadi termotivasi untuk belajar lebih
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajgrat. Jadi dapat disimpulkan bahwa  dengan
dengan menerapkan metode demonstrasi dalditerapkannya metode demonstrasi dapat
setiap siklus mengalami peningkatan. Hal inineningkatkan motivasi belajar siswa.
berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa

IV KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telatlitunjukkan dengna rata-rata jawaban siswa
dilakukan selama tiga siklus dan berdasarkarang menyatakan bahwa siswa tertarik dan
seluruh pembahaan serta analisis yang telakrminat dengan metode pembelajaran metode
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikuDemonstrasi sehingga  mereka  menjati
Pembelajaran dengan metode pembelajaréearmotivasi untuk belajar.

metode demonstrasi memiliki dampak positif Dari hasil penelitian yang diperoleh dari
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yamgaian sebelumnya agar proses belajar mengajar
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajabih efektif dan lebih memberikan hasil yang
siswa dalam setiap siklus, vyaitu siklus bptimal bagi siswa, maka disampaikan saran
(61,54%), siklus Il (89,74%), sedangkan untukebagai berikut: Untuk melaksanakan metode
ranah afektif yaitu siklus | (84,62%), siklus llpembelajaran demonstasi memerlukan persiapan
(100%). Penerapan metode pembelajaran metoglng cukup matang, sehingga guru harus mampu
demonstrasi mempunyai pengaruh positif, yaitmenentukan atau memilih topik yang benar-
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yarngenar bisa diterapkan dengan metode
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demonstrasi dalam proses belajar mengajsiswa berhasil atau mampu memecahkan
sehingga diperoleh hasil yang optimal. Dalarmasalah-masalah yang dihadapinya. Perlu
rangka meningkatkan prestasi belajar siswadanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil
guru hendaknya lebih sering melatih siswaenelitian ini hanya dilakukan di SD Negeri
dengan berbagai metode pengajaran, wal&o.11 Sungai Apit Kecamatan Sungai Apit
dalam taraf yang sederhana, dimana sisvikabupaten Siak . Untuk penelitian yang serupa
nantinya dapat menemukan pengetahuan bahendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar
memperoleh konsep dan keterampilan, sehingdgeroleh hasil yang lebih baik.
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